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ABSTRAK

Kelekatan anak dengan pengasuh menjadi faktor penting dalam proses
tumbuh kembang anak di masa depan. Tidak semua anak memiliki kesempatan
yang sama untuk memperoleh kelekatan dengan orang tua dalam lingkungan
pengasuhan keluarga. Permasalahan sosial seperti kemiskinan, penelantaran,
perceraian, atau kehilangan orang tua membuat anak tidak dapat memperoleh
pengasuhan keluarga secara optimal. Anak-anak dapat memperoleh alternatif
pengasuhan di dalam lingkungan panti. Melalui adanya pengasuh di panti, anak-
anak mampu mendapatkan sosok figur lekat yang mampu menjadi pengganti orang
tuanya. Penelitian ini memiliki kebaruan dari segi karakteristik pemilihan informan
dengan rentang usia 8-18 tahun di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta.
Menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus, melalui wawancara secara
mendalam dan semi terstruktur dengan jumlah informan sebanyak 6 orang, terdiri
atas 3 anak asuh dan 3 pengasuh. Selain itu, observasi dan dokumentasi juga
dilakukan untuk menambah serta memperkuat data hasil penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola kelekatan yang terbentuk antara anak dengan pengasuh
adalah pola kelekatan aman dan pola kelekatan tidak aman tipe menghindar. Pola
tersebut tergambarkan melalui adanya aspek kepercayaan, komunikasi, dan
pengasingan. Adapun faktor-faktor pembentuk kelekatan berasal dari faktor
internal meliputi usia, kepribadian, dan penerimaan diri anak. Serta faktor eksternal
yang meliputi peran pengasuh, dukungan sosial keluarga, dan lingkungan sosial
panti.

Kata Kunci: kelekatan; anak; pengasuh; panti asuhan; faktor
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ABSTRACT

Children's attachment to caregivers is an important factor in the child's
growth and development process in the future. Not all children have the same
opportunity to gain attachment to their parents in a family parenting environment.
Social problems such as poverty, neglect, divorce, or loss of parents make children
unable to receive optimal family care. Children can get alternative parenting in an
orphanage environment. Through the existence of caregivers in the orphanage,
children are able to get an attached figure who is able to be a substitute for their
parents. This study has novelty in terms of the characteristics of the selection of
informants with an age range of 8-18 years at the Putri 'Aisyiyah Orphanage
Yogyakarta. Using a qualitative research method of case studies, through in-depth
and semi-structured interviews with a total of 6 informants, consisting of 3 foster
children and 3 caregivers. In addition, observation and documentation were also
carried out to add and strengthen the data of the research results. The results of the
study showed that the attachment pattern formed between the child and the
caregiver was a secure attachment pattern and an avoidance type insecure
attachment pattern. This pattern is illustrated through the aspects of trust,
communication, and alienation. The factors that form attachment come from
internal factors including the child's age, personality, and self-acceptance. As well
as external factors that include the role of caregivers, family social support, and the
social environment of the orphanage.

Keywords: attachment; children; caregivers; orphanage; factors
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelekatan menurut Ainsworth dalam Aisyah Pramudita didefinisikan
sebagai hubungan kedekatan emosional dan saling berkaitan sepanjang waktu,
antara anak dengan orang tua atau orang lain yang memberikan pengasuhan.!
Adanya kelekatan mampu memberikan kepastian terpenuhinya kebutuhan fisik,
psikologis, dan sosial anak. Sehingga menimbulkan perasaan aman serta hubungan
positif terhadap dirinya sendiri maupun orang lain.? Kelekatan anak tidak hanya
terbentuk dengan orang tuanya, namun juga bisa dengan pengasuh atau orang lain
yang sering melakukan interaksi.

Amita Diananda dalam penelitiannya pada tahun 2020, menyatakan bahwa
anak yang mendapatkan respon positif dari orang tua atau pengasuhnya akan
membentuk secure attachment atau kelekatan aman. Sehingga menjadikan anak
memiliki kepercayaan diri tinggi, mudah berhubungan dengan orang lain, dan
meningkatkan kematangan berpikir.> Namun sebaliknya, kelekatan yang tidak

aman akan membuat anak kesulitan dalam penyesuaian diri dan menjalin hubungan

! Aisyah Pramudita dkk., “Pengaruh Kelekatan Orang Tua dan Kecerdasan Emosi Terhadap
Agresivitas Remaja di Bogor,” Jurnal Indonesian Journal of Educational Counseling, 8, no. 1
(2024): 62-74.

2 Novira Dwi Arini dan Nurhenti Dorlina Simatupang, “Kelekatan Ibu Terhadap
Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun,” Jurnal Pelangi: jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan
Islam Anak Usia Dini 4, no. 2 (2022): 340-56.

3 Amita Diananda, “Kelekatan Anak pada Orang Tua dalam Meningkatkan Perkembangan
Kognitif dan Harga Diri,” Jurnal Istighna 3, no. 2 (2020): 141-57.



sosial. Cenderung bersikap pasif dan berisiko menghambat proses pembelajaran
serta kesejahteraan psikologis.* Arlin Aulia, dkk dalam penelitiannya pada tahun
2019 juga menyatakan bahwa remaja perempuan yang memiliki kelekatan tidak
aman menunjukkan rendahnya kemampuan penyelesaian konflik, merasa bahwa
dirinya dan orang lain tidak berharga sehingga rentan menghadapi kekerasan dalam
berpacaran.’

Kelekatan tidak hanya diperlukan pada masa awal pertumbuhan anak-anak,
akan tetapi juga berlanjut hingga memasuki masa remaja karena memberikan
pengaruh signifikan terhadap perkembangannya. Sebagaimana yang diungkapkan
dalam penelitian Rini Shafiga Mohamed Pakri dan Nellie Ismail pada tahun 2023,
remaja yang memiliki kelekatan dengan orang tua khususnya ibu, memiliki
kemampuan penyelesaian konflik secara lebih baik, tingkat kepercayaan diri serta
kepuasan hidup yang lebih tinggi dan mudah beradaptasi dengan kehidupannya.’
Orang tua dapat memberikan pengasuhan utama bagi anak melalui interaksi yang
hangat dan konsisten sehingga membantu dalam proses pertumbuhan serta

perkembangan di masa depan. Namun tidak semua anak memliki kesempatan yang

4 Septianingsih dan Yuli Kurniawati Sugiyo Pranoto, “Kelekatan Aman (Secure
Attachment) Ayah Terhadap Kecerdasan Sosial Anak Usia 4-6 Tahun,” Jurnal Studi Guru dan
Pembelajaran 8, no. 2 (2025): 1038—49.

5 Arlin Aulia Andayu, Charyna Ayu Rizkyanti, dan Sri Juwita Kusumawardhani, “Peran
Insecure Attachment terhadap Kekerasan Psikologis dalam Pacaran pada Perempuan Remaja
Akhir,” Jurnal PSYMPATHIC : Jurnal Ilmiah Psikologi 6, no. 2 (2019): 181-90.

® Rini Shafiga, Mohamed Pakri, dan Nellie Ismail, “Relationship between Parental
Attachment , Social Support and Life Satisfaction among Adolescents,” International Journal of
Academic Research in Business & Social Science 13, no. 18 (2023).



sama dalam memperoleh kasih sayang serta rasa aman untuk tumbuh dan
berkembang dalam lingkungan keluarga.

Adanya permasalahan sosial seperti kondisi kemiskinan, penelantaran,
perceraian maupun kehilangan orang tua membuat anak tidak dapat memperoleh
pengasuhan keluarga secara optimal. Berdasarkan data yang diakses melalui laman
resmi Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Istimewa
Yogyakarta (BAPPERIDA), terdapat sejumlah 3.577,00 anak terlantar yang ada di
Provinsi DIY.” Kondisi tersebut menjadi salah satu penyebab anak berada dalam
pengasuhan alternatif, salah satunya yakni melalui panti asuhan atau Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA).®

Menurut data BAPPERIDA DIY, pada tahun 2025 terdapat 379,00 anak
terlantar yang menerima kebutuhan sandang di dalam panti, dan 379,00 anak yang
mendapat pembekalan kesehatan di dalam panti.’ Anak-anak di panti asuhan
mendapatkan pengasuhan oleh pengasuh yang menjadi figur pengganti orang
tuanya. Pengasuh berperan penting dalam pembentukan karakter, kepribadian,
mental, spiritual serta peningkatan kemandirian anak. Perlindungan yang diberikan

tidak hanya dari segi fisik, namun juga secara psikologis.'® Adanya jalinan interaksi

7 “Jumlah Anak Terlantar,” Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah
Istimewa Yogyakarta (BAPPERIDA DIY), diakses 28 Januari 2026.

8 Dian Anggraini dan Fajar Utama Ritonga, “Pola Asuh Anak dalam Perspektif
Kesejahteraan Sosial di Panti Asuhan Baitul Amanah Irwansyah Dakhi,” Jurnal Penelitian Inovatif
(JUPIN) 2, no. 3 (2022): 423-32.

% “Jumlah Anak Terlantar,” Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah
Istimewa Yogyakarta (BAPPERIDA DIY), diakses 28 Januari 2026.

10 Afrina dan Linda Yarni, “Peran Orang Tua Asuh dalam Meningkatkan Kreativitas Anak
Panti Melalui Pelatihan di Panti Asuhan Yatim Putri Bhakti Ibu Lubuk Sikaping,” Jurnal Riset
Rumpun Illmu Sosial, Politik dan Humaniora (JURRISH) 2, no. 1 (2023): 57-67.



antara anak dan pengasuh di panti akan membentuk kualitas hubungan emosional
yang berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan emosional anak.

Ikhsanul Haslansyah Putra dan Fajar Utama Ritonga dalam penelitiannya
pada tahun 2025, menyebutkan bahwa perhatian serta pendampingan secara
konsisten dari pengasuh berpengaruh terhadap pembentukan sikap empati,
keterbukaan, dan kerja sama. Anak-anak juga menjadi lebih mudah berinteraksi
sosial dengan anak asuh di dalam maupun di luar panti.!' Sejalan dengan Peraturan
Menteri Sosial Nomor 30 Tahun 2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan Anak
untuk LKSA, menyebutkan bahwa pengasuhan di LKSA memiliki tujuan yang
berfokus terhadap penyediaan pemenuhan lingkungan kasih sayang, kelekatan, dan
pengasuhan alternatif berbasis kekeluargaan.'?

Berlandaskan data Badan Akreditasi Lembaga Kesejahteraan Sosial
(BALKS) yang dikutip dari laman resmi Kementerian Sosial Republik Indonesia,
menyebutkan bahwa jumlah LKSA yang tersebar di seluruh Indonesia adalah
14.445. Terdir1 atas 871 lembaga dengan akreditasi A, 4.439 akreditasi B, 6.897
akreditasi C, dan 2.238 belum atau tidak terakreditasi.'* Hasil akreditasi lembaga
menurut BALKS, yang dikutip dari Ellya Susilowati menunjukkan bahwa

pengasuhan serta perlindungan anak di dalam LKSA masih belum sesuai dengan

' Tkhsanul Haslansyah Putra dan Fajar Utama Ritonga, “Dampak Pola Asuh Pengasuh
Terhadap Perkembangan Sosial Anak di Panti Asuhan An Nur Medan,” Jurnal JIIC: Jurnal Intelek
Insan Cendikia 2, no. 6 (2025): 3047-7824.

12 “Peraturan Menteri Sosial Nomor 30 Tahun 2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan
Anak Untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak,” diakses 8 Januari 2026.

13 Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Hari Anak Nasional 2025, Negara Perketat
Perlindungan Anak dan Mutu Layanan LKSA,” diakses 18 Februari 2026.



SNPA.!'*Adanya jumlah pengasuh yang tidak seimbang dengan jumlah anak asuh
di panti juga dapat memberikan pengaruh intensitas serta kualitas interaksi antara
anak dengan pengasuh. Hal tersebut menyebabkan hubungan emosional yang
terbentuk menjadi kurang optimal dan memberikan risiko kesulitan dalam
membentuk hubungan yang aman.

Data Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2018
sebagaimana yang tercantum di dalam Peraturan Gubernur DIY Nomor 38 Tahun
2020, tentang Rencana Aksi daerah Penyelenggaraan Perlindungan Anak Tahun
2020-2022 menyebutkan bahwa terdapat 117 LKSA yang tersebar di lima
kabupaten. Dengan rincian 12 LKSA terstandarisasi di Kabupaten Kulon Progo,
60% LKSA terstandarisasi di Kabupaten Bantul, empat tempat di Kabupaten
Gunungkidul yang bernama Taman Anak Sejahtera (TAS) DINSOS anak di dalam
panti atau LKSA Nur Srimpi Karangmojo, Tempat Penitipan Anak Nuraini
Jeruksari. 6 LKSA dengan akreditasi A, 8 LKSA dengan akreditasi B, dan 3
lembaga di Kabupaten Sleman dengan status akreditasi yang belum keluar. Serta 8
LKSA terstandarisasi di Yogyakarta.'’

Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah merupakan salah satu LKSA di bawah
pimpinan organisasi Islam Muhammadiyah yang telah mendapatkan akreditasi A

dari Kementerian Sosial Republik Indonesia. Didirikan tahun 1921 oleh K.H.

14 Ellya Susilowati, “Praktik Perlindungan Anak terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak,” Jurnal Sosio Informa: Kajian Permasalahan Sosial dan Usaha Kesejahteraan Sosial 8, no.
1 (2022): 88-101.

15 “Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38 Tahun
2020 tentang Rencana Aksi Daerah Penyelenggaraan Pelindungan Anak Tahun 2020 -2022,”
diakses 18 Februari 2026.



Ahmad Dahlan dengan memberikan pengasuhan kepada anak-anak duafa seperti
yatim, piatu maupun yatim piatu. Berlokasi di Jalan Munir No.109, Serangan,
Notoprajan, Ngampilan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelayanan
yang diberikan meliputi pengasuhan anak-anak di dalam panti, di luar panti, balita
di dalam panti, dan juga pembinaan lansia di luar panti. Saat ini, usia anak-anak di
dalam panti mulai dari 8 hingga 18 tahun dengan jumlah anak tingkat SD sebanyak
9, SMP 18, SMA/sederajat 22, dan perguruan tinggi 4. Adapun anak-anak yang
berada di luar panti, merupakan anak-anak yang masih tinggal bersama keluarganya
dan mendapatkan pendampingan melalui pemberian santunan setiap bulan.

Adapun pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah terdiri dari satu
pengasuh utama dan pengasuh pembantu atau dikenal sebagai musrifah dan ustazah
dengan jumlah delapan orang. Pengasuh utama maupun pengasuh pembantu
berinteraksi secara langsung dengan anak-anak di dalam panti dan berperan sebagai
figur pengganti orang tua. Pengasuh utama tinggal dan menetap di lingkungan
panti, namun berbeda dengan pengasuh pembantu yang ditempatkan dalam satu
kamar bersama anak-anak. Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah dilakukan
dengan staf administrasi panti, mengatakan bahwa anak-anak menjalin kedekatan
dengan para pengasuh karena adanya perasaan aman dan nyaman.

Kedekatan yang terjalin lebih intens dengan pengasuh pembantu karena
anak lebih banyak berinteraksi dan berada di kamar yang sama. Selain itu, pengasuh
utama juga memiliki pekerjaan lain sehingga terdapat batasan di antara keduanya.
Anak-anak sering kali menceritakan berbagai permasalahan dengan pengasuh, serta

merasa aman dan nyaman karena mendapati sosok figur orang tua pengganti yang



mampu merespon kebutuhan serta memberikan rasa aman.'¢ Adanya pembentukan
kelekatan tersebut tentu tidak terlepas dari peran pengasuh sebagai figur lekat
pengganti orang tua yang bersifat komunikatif dan responsif dalam menghadapi
permasalahan anak-anak. Kedekatan secara emosional antara anak dan pengasuh
dapat membantu menggantikan bentuk kasih sayang dari orang tua yang tidak
mampu didapatkan oleh anak di dalam panti.

Berdasarkan adanya kelekatan antara anak dan pengasuh di Panti Asuhan
Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta, peneliti tertarik untuk melihat hubungan
kelekatan yang terbentuk antara anak dengan pengasuh di panti yang berperan
sebagai figur lekat pengganti orang tuanya. Penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui secara lebih mendalam, bagaimana pola kelekatan yang terbentuk
antara anak dengan pengasuh di panti serta faktor-faktor yang mendukung
terbentuknya kelekatan tersebut. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pola Kelekatan Anak dengan Pengasuh di Panti
Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang permasalahan penelitian di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pola kelekatan yang terbentuk antara anak dengan pengasuh di Panti

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta?

16 “Wawancara dengan Ibu Widya Selaku Staf Administrasi Panti Asuhan Yatim Putri
’Aisyiyah Yogyakarta, pada hari Rabu 21 Januari 2026.”



2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terbentuknya pola kelekatan antara

anak dengan pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian

Mengacu terhadap rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan pola kelekatan yang terbentuk antara anak dengan pengasuh di
Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta.
2. Mengidentifikasi serta menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan
terbentuknya pola kelekatan antara anak dengan pengasuh di Panti Asuhan Yatim
Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Berpijak pada tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, harapannya
penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis.
Berikut merupakan manfaat penelitian secara teoretis dan praktis:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini1 diharapkan dapat memberi informasi secara akademis dan
menambah khazanah keilmuan dalam bidang kesejahteraan sosial yang berkaitan
dengan kelekatan anak dengan pengasuh di panti asuhan. Melalui penelitian ini,
dapat memberikan manfaat dalam memperkaya pemahaman teoretis terkait
psikologi perkembangan anak dalam konteks pengasuhan alternatif berbasis LKSA.
Selain itu, juga dapat membantu memberikan pemahaman terkait kelekatan dalam

mendukung kesejahteraan sosial anak.



2. Manfaat Praktis

a. Menambah pemahaman peneliti terkait isu kesejahteraan anak yang berada di
pengasuhan alternatif berbasis LKSA dan gambaran kelekatan anak dengan
pengasuh yang berdampak terhadap kondisi kesejahteraan anak.

b. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam menyusun atau
menyempurnakan kebijakan perlindungan dan pengasuhan anak berbasis LKSA.

c. Menjadi bahan evaluasi bagi pihak panti dalam meningkatkan kualitas
pengasuhan sehingga dapat menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan
berorientasi terhadap kesejahteraan anak. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai
dasar pijakan pengasuhan serta intervensi pekerja sosial di LKSA.

E. Kajian Pustaka

Berikut ini merupakan penelitian yang relevan dan dapat dijadikan kajian
literatur penelitian peneliti:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Reina Alifah Savitri, Niken Widi
Astuti, dan Willy Tasdin pada tahun 2023 dengan judul “Gambaran Kelekatan pada
Anak Usia Sekolah Dasar dengan Pengasuh di Panti Asuhan X”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian meyatakan adanya
secure attachment (kelekatan aman) antara anak dengan pengasuh. Aspek
kepercayaan dan komunikasi dapat terjalin dengan kuat. Hal tersebut terlihat pada
saat anak berada dalam kondisi tertekan dan melakukan kesalahan, maka pengasuh
akan melakukan komunikasi dengan baik sehingga membuat anak merasa nyaman.
Antar keduanya menunjukkan kepercayaan yang kuat. Pengasuh sering

meluangkan waktu untuk bersama dengan anak-anak, sehingga ketika anak



10

membutuhkan kehadiran pengasuh maka pengasuh selalu ada dan dapat memenuhi
kebutuhannya.!”

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti, karena sama-
sama mengkaji tentang kelekatan anak dan pengasuh di panti asuhan. Adapun
perbedaannya terletak dari lokasi dan subjek penelitiannya. Penelitian peneliti
dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta dan subjek
penelitiannya mencakup anak-anak usia tingkat sekolah dasar hingga menengah.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mu’alimatus Sholihah, Meiti
Subardhini, dan Denti Kardeti pada tahun 2020 dengan judul “Aspek Kehangatan
dan Kepercayaan dalam Kualitas Kelekatan Anak dengan Pengasuh di Lembaga
Kesejahteraan Sosial (LKSA) Al Kautsar Lembang Kabupaten Bandung Barat.”
Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif pendekatan deskriptif.
Hasil penelitian menyatakan bahwa aspek kehangatan dan kepercayaan diantara
anak asuh dan pengasuh di LKSA Al Kautsar bersifat sedang. Antara keduanya
memiliki kelekatan namun masih belum optimal.

Aspek kehangatan dapat dilihat dari pengasuh yang meluangkan waktu
untuk ikut serta dalam kegiatan anak seperti sekedar menemani makan, selalu
mengingatkan untuk menjalankan salat, dan memberikan penghargaan atas
pencapaian yang anak dapatkan. Namun kehangatan yang diberikan kepada anak
asuh belum merata. Pengasuh juga kurang banyak terlibat dalam kegiatan anak serta

kurang mengetahui berbagai kegiatan yang dilakukan anak di luar LKSA. Adapun

17 Reina Alifah Savitri, Niken Widi Astuti, dan Willy Tasdin, “Gambaran Kelekatan pada
Anak Usia Sekolah Dasar dengan Pengasuh di Panti Asuhan X,” JURNAL SERINA SOSIAL
HUMANIORA 1, no. 2 (2023): 160-68.
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dalam aspek kepercayaan, anak merasakan kurang terbuka dan percaya dengan
pengasuh.'®

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti karena sama-
sama mengkaji tentang kelekatan anak dan pengasuh dalam lingkungan pengasuhan
LKSA. Namun yang membedakan dengan penelitian peneliti terletak dari segi
metode penelitian, lokasi penelitian serta objek penelitiannya. Penelitian yang akan
dilakukan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, berlokasi di Panti
Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. Adapun dari segi objek penelitiannya,
penelitian peneliti memfokuskan terhadap gambaran pola kelekatan antara anak dan
pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Natasya Denaya pada tahun 2023 dengan
judul “Kelekatan Pengasuh dengan Anak di Panti Asuhan Bina Insani Utama
Garut”. Menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian menyatakan antara pengasuh dengan anak di panti memiliki
hubungan kelekatan yang baik. Terdapat permasalahan kelekatan dalam aspek
kepercayaan dan afeksi. Anak tidak sepenuhnya mempercayai pengasuh untuk
menjadi pendengar yang baik. Dalam aspek afeksi, pengasuh kurang antusias untuk

memberikan penghargaan. Penelitian ini juga menyoroti pembentukan program

18 Mu’alimatus Sholihah, Meiti Subardhini, dan Denti Kardeti, “Aspek Kehangatan dan
Kepercayaan dalam Kualitas Kelekatan Anak dengan Pengasuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak (LKSA) AlKautsar Lembang Kabupaten Bandung Barat,” Jurnal REHSOS: Jurnal Ilmiah
Rehabilitasi Sosial 2, no. 1 (2020): 1-17.
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yang bertujuan untuk membangun kelekatan anak dan pengasuh di panti dengan
nama “Neratas Bagja” (Merintis kebahagiaan lahir batin).!”

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama
mengkaji tentang kelekatan anak dengan pengasuh di panti. Adapun perbedaannya
terletak dari segi jenis penelitian, lokasi penelitian, karakteristik informan, serta
fokus kajian penelitiannya. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis pendekatan studi kasus, dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri
‘Aisyiyah Yogyakarta dengan informan anak rentang usia 8-18 tahun. Selain itu,
peneliti tidak membahas secara detail mengenai pembentukan program untuk
membangun kelekatan anak dan pengasuh di panti.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Faqih Luthfi Priyambodo pada tahun
2024 dengan judul “Kelekatan Pengasuh dengan Anak Asuh di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Kuncup Harapan Kota Bandung”. Metode penelitian
dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menyatakan bahwa
kelekatan yang terbangun antara anak dan pengasuh di panti kurang kuat. Dari segi
aspek kepercayaan terlihat adanya komunikasi terbuka dan saling berbagi sehingga
menciptakan lingkungan yang saling mendukung. Pengasuh bersifat responsif dan
komunikatif sehingga berpengaruh terhadap perkembangan sosial, emosional, dan
kognitif anak. Akan tetapi, dari segi aspek keterasingan, terlihat bahwa kurangnya
dukungan psikososial dan program yang mampu membantu meningkatkan

hubungan kelekatan anak dengan pengasuh di panti. Kurangnya kelekatan antara

19 Natasya Denaya, “Kelekatan Pengasuh dengan Anak di Panti Asuhan Bina Insani Utama
Garut” (Skripsi, Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, 2023).
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anak dengan pengasuh disebabkan karena tingginya rotasi pengasuh dan jumlah
anak di panti.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah mengkaji hal
yang sama terkait kelekatan anak dengan pengasuh di panti. Adapun perbedaannya
terletak dari segi jenis pendekatan penelitian, lokasi penelitian, karakteristik
informan, dan fokus kajian penelitiannya. Penelitian peneliti menggunakan jenis
pendekatan studi kasus dengan lokasi di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah
Yogyakarta. Informan penelitiannya merupakan anak-anak perempuan dari tingkat
SD hingga SMA, berbeda dengan penelitian ini yang menjadikan anak laki-laki
tingkat SMP dan SMA sebagai informan penelitiannya. Penelitian ini juga
menyoroti pembentukan program yang bertujuan untuk membangun kelekatan anak
dan pengasuh di panti, berbeda dengan penelitian peneliti yang tidak membahas
secara detail mengenai program khusus yang dibuat untuk membangun kelekatan
anak dengan pengasuh di panti.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Naila Amelia pada tahun 2024 dengan
judul “Kelekatan Anak Yatim Piatu dengan Pengasuh di Panti Asuhan Rumah Piatu
Muslimin Jakarta Pusat”. Dilakukan menerapkan metode penelitian studi deskriptif
kasus dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurangnya kelekatan anak dengan pengasuh di panti. Aspek kehangatan dan
kepercayaan antara anak dengan pengasuh masih sangat kurang. Pengasuh kurang
terlibat dalam kegiatan anak, sehingga rasa cinta kasih sayang, penerimaan dan
dukungan yang diperoleh anak juga masih kurang. Anak-anak juga kurang terbuka

dengan pengasuh. Kemudian pengasuh kurang memberikan apresiasi terhadap
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usaha dan prestasi yang telah diperoleh anak. Penelitian ini juga menyoroti
pembentukan program yang bertujuan untuk membangun kelekatan anak dan
pengasuh di panti dengan nama “MENDEKAP” (Membangun Hubungan Lekat
dengan Anak dan Pengasuh di panti Asuhan Rumah Piatu Muslimin Jakarta
Pusat).?°

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yakni mengkaji hal yang
sama terkait kelekatan anak dan pengasuh di panti. Adapun perbedaannya terletak
dari segi lokasi penelitian dan fokus kajiannya. Penelitian peneliti dilakukan di
Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta dan tidak membahas secara detail
mengenai program khusus yang dibuat untuk membangun kelekatan anak dengan
pengasuh di panti.

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Ainas Sa’adah pada tahun 2018 dengan
judul “Gambaran Kelekatan Kanak-kanak Akhir yang Tinggal di Pesantren
Terhadap Ibu”. Menerapkan metode penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan
studi kasus. Hasil penelitian menyatakan bahwa antara anak yang berada di
pesantren memiliki hubungan kelekatan yang baik, meskipun terdapat jarak yang
memisahkan mereka. Terdapat orientasi yang tetap menjadikan ibu sebagai figur
lekat, sehingga kelekatan di antara keduanya tetap baik meskipun jarang melakukan
interaksi. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan kelekatan anak di

pesantren dengan ibunya adalah karena perasaan puas anak terhadap pemberian

20 Naila Amelia, “Kelekatan Anak Yatim Piatu dengan Pengasuh di Panti Asuhan Rumah
Piatu Muslimin Jakarta Pusat” (Skripsi, Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, 2024).
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dukungan dan motivasi dari ibu. Serta seringnya interaksi antara anak dengan ibu
meskipun melalui telepon.?!

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yakni mengkaji hal yang
sama terkait kelekatan. Adapun perbedaannya terletak dari segi subjek, objek, dan
lokasi penelitian. Penelitian ini menyoroti kelekatan anak-anak tingkat akhir yang
tinggal di Pondok Pesantren Nahdlatul Banat Lil Ulum Kudus dengan ibunya.
Berbeda dengan penelitian peneliti yang menyoroti bentuk kelekatan anak rentang
usia 8-18 tahun, dengan pengasuhnya di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

Ditinjau dari hasil penelusuran penelitian terdahulu yang memiliki relevansi
dengan penelitian peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa belum ditemukan
penelitian yang membahas secara rinci dan mendalam terkait gambaran pola
kelekatan serta faktor-faktor yang menyebabkan terbentuknya kelekatan anak
dengan pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini
memiliki kebaruan (novelty) dari segi subjek dan objek penelitian. Subjek
penelitiannya yaitu anak-anak perempuan di dalam panti dengan pemilihan
karakteristik rentang usia 8-18 tahun, sehingga peneliti akan memperoleh gambaran
pola kelekatan secara lebih wvariatif di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah
Yogyakarta. Sedangkan objek penelitiannya berfokus untuk menggambarkan pola
kelekatan, serta mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terbentuknya pola

kelekatan anak dengan pengasuh.

2l Ainas Sa’adah, “Gambaran Kelekatan Kanak-Kanak Akhir yang Tinggal di Pesantren
Terhadap Ibu” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).
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F. Kajian Teori

1. Teori Kelekatan
a. Pengertian Kelekatan

Teori kelekatan merupakan salah satu teori yang digunakan untuk mengkaji
hubungan interpersonal. Teori ini pertama kali dikemukakan oleh John Bowlby
pada tahun 1950-an dan dikembangkan oleh Mary Ainsworth. Teori kelekatan
membahas mengenai dampak hubungan orang tua dengan anaknya terhadap
kepribadian serta tumbuh kembang anak. Kelekatan menurut John Bowlby yang
dikutip dari Muthmainah, dkk dapat dipahami sebagai naluri bawaan seorang anak
untuk menciptakan kedekatan emosional dengan orang tua atau pengasuh. Dengan
tujuan mendapatkan perlindungan serta rasa aman untuk keberlangsungan
kehidupannya.??

Menurut Santrock, dalam penelitian Melinda Devita Utami dan Rezky
Graha Pratiwi menjelaskan bahwa kelekatan adalah relasi emosional yang kuat
antara anak dengan figur penting dalam kehidupannya, yang berkembang melalui
adanya interaksi.”> Armsden dan Greenberg dalam penelitian Ching-Lin Wu, dkk
menyatakan bahwa kelekatan merupakan hubungan afeksi yang berlangsung dalam
jangka waktu panjang, mulai dari masa anak-anak dan bertahan hingga mencapai

masa dewasa.’* Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelekatan merupakan

22 Muthmainah dkk., Analisis Teori PAUD (Yogyakarta: UNY Press, 2025).

23 Melinda Devita Utami dan Rezky Graha Pratiwi, “Remaja yang Dilihat dari Kelekatan
Orang Tua Terhadap Kecerdasan Emosi,” Jurnal llmiah PSYCHE 15, no. 1 (2021): 35-44.

24 Ching-Lin Wu dkk., “Fear of being laughed at with relation to parent attachment in
individuals with autism,” Journal Research in Autism Spectrum Disorders 10 (2015): 116-23.
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relasi emosional yang bersifat timbal balik, di dalamnya terdapat perhatian serta
kasih sayang sehingga kebutuhan fisik, psikologis maupun sosial anak dapat
terpenuhi dengan baik.

Menurut John Bowlby, sebagaimana dikutip oleh Avinda Rizki
Kusumaningtyas menerangkan bahwa anak-anak dilahirkan dengan adanya sistem
perilaku keterikatan yang mendorong mereka mencari atau menjaga kedekatan
dengan figur lekat. Adanya hubungan yang terbentuk sejak dini, maka akan
membentuk kemampuan regulasi emosi, fungsi sosial, dan kesehatan mental anak.?
Sosok figur lekat biasanya adalah pengasuh utama yang mampu memberikan
perlindungan terhadap ancaman. Anak akan mencari figur lekat ketika mereka
berada dalam situasi yang sangat menekan (proximity seeking). Saat anak sedang
merasakan kenyamanan dan mendapat keamanan dari figur lekat, maka dikenal
sebagai kondisi secure base. Sedangkan ketika pengasuh tidak berada
disampingnya dan anak melakukan protes, maka disebut dengan kondisi perpisahan
(separation).*®

Figur lekat menurut John Bowlby sebagaimana dikutip oleh Christiana Hari
Soetjaningsih dibagi menjadi dua: (1) Figur lekat utama, yakni seseorang yang
memberikan respon ketika anak menangis dan memberikan perawatan fisik; (2)
Figur lekat pengganti, yakni seseorang yang selalu bersiap sedia dalam merespon

anak ketika menangis, namun tidak memberikan perawatan fisik. Anak tidak akan

25 Avinda Rizki Kusumaningtyas, “Attachment Theory (John Bowlby),” in Psikologi
Kepribadian (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2025), 309—18.

%6 Ibid. hlm.310.
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memilih seseorang yang tidak responsif dan kurang berpartisipasi dalam pemberian
perawatan fisik sebagai sosok figur lekat. Anak akan memilih seseorang yang sering
berinteraksi secara langsung dan bersikap responsif, sehingga mampu menarik
perhatian untuk dijadikan sebagai figur lekatnya.?’

Nevid Jefrey dalam bukunya menerangkan bahwa John Bowlby dan Mary
Ainsworth memiliki pandangan adanya kelekatan yang kuat dipengaruhi oleh
kualitas hubungan antara anak dengan orang tua atau pengasuhnya. Kualitas
kelekatan yang terbentuk akan bergantung terhadap kepekaan dan jenis pengasuhan
yang diberikan pada saat anak berada pada tahun-tahun pertamanya.”®

b. Prinsip-prinsip Kelekatan

Prinsip-prinsip kelekatan menurut John Bowlby sebagaimana dikutip oleh
Avinda Rizki Kusumaningtyas terdiri dari beberapa aspek yakni:*’

1) Sistem Behavioral Adaptif

Kelekatan merupakan mekanisme penyesuaian diri anak yang dilakukan
secara bertahap untuk menjaga kedekatannya dengan pengasuh, sehingga anak akan
memperoleh perlindungan, rasa aman dan perawatan yang dibutuhkan dalam
perkembangan serta kemampuan bertahan hidup. Saat merasa takut, terancam maka

sistem ini akan menjadi alarm keamanan yang otomatis aktif sehingga anak akan

27 Christiana Hari Soetjaningsih, Christiana Hari Soetjaningsih, Perkembangan Anak:
Sejak Pembuahan Sampai dengan Kanak-Kanak Akhir (Jakarta: Prenada Media Group, 2012).

28 Nevid Jefrey S, Perkembangan Anak: Konsepsi dan Aplikasi Psikologi (Yogyakarta:
Nusamedia, 2021).

2 Ibid. him.313.
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melakukan berbagai hal, seperti menangis atau merangkul untuk mencari kedekatan
dengan pengasuhnya.
2) Secure base dan Safe Haven

Sosok figur lekat merupakan orang yang menjadi sumber pemberi
keamanan emosional bagi anak, seperti ibu, ayah, nenek, atau pengasuh lain yang
hadir secara konsisten dalam kehidupan anak. Pengasuh menjadi sosok secure base
atau basis aman yang membuat anak memiliki kepercayaan diri dalam
mengeksplorasi lingkungannya. Adapun safe haven merupakan sosok yang menjadi
tempat anak untuk berlindung ketika mengalami tekanan atau ancaman. Menurut
Bowlby, karakteristik yang harus dimiliki oleh sosok figur lekat adalah mampu
merespon kebutuhan anak secara tepat, harus mudah untuk diakses oleh anak, dan
dilakukan secara konsisten.
3) Internal Working Models

Internal Working Models atau model kerja internal dalam kelekatan adalah
pola pikir tentang diri sendiri, orang lain, dan hubungan sosial yang dibentuk oleh
seorang individu atas dasar kualitas ikatan yang terjalin antar dirinya dengan
pengasuh pada tahun-tahun awal perkembangan. Anak akan mengembangkan
model kerja internal yang positif dengan melihat dirinya sebagai seseorang yang
berhak dicintai, serta dapat mempercayai orang lain jika mendapatkan pengasuh
yang peka dan bersifat responsif. Namun sebaliknya, anak akan mengembangkan
model kerja internal yang negatif jika mendapati pengasuh yang tidak peka, tidak
konsisten sehingga berisiko memunculkan perasaan buruk tentang dirinya dan tidak

mempercayai orang lain. Pembentukan model kerja internal akan cenderung
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bertahan hingga dewasa dan berpengaruh terhadap cara anak menjalin hubungan
kelak di masa depan.’’
c. Ciri-ciri Kelekatan

Hubungan yang bersifat emosional tidak sepenuhnya dapat dikatakan
sebagai kelekatan. Adanya kelekatan dapat dilihat jika hal tersebut merupakan
hubungan emosional dengan orang yang spesial dan berada dalam rentan waktu
cukup lama, memberikan perasaan aman, nyaman, dan bahagia. Apabila sosok figur
lekat tidak ada di samping anak, maka akan menimbulkan perasaan kehilangan dan
sedih. Hubungan emosional anak dengan pengasuhnya dapat dikatakan sebagai
suatu kelekatan, apabila terdapat kecenderungan anak untuk mempertahankan
kedekatan dan ikatan emosional yang kuat. Sehingga hal tersebut membuat anak
merasa aman dan tenang, serta mampu menumbuhkan kepercayaan diri dalam
berinteraksi dan mengeksplorasi lingkungannya.>!

Menurut Maccoby dalam penelitian Nurul Qomariah tahun 2019, adanya
kelekatan dapat dilihat dengan ciri-ciri: (1) Terdapat kelekatan fisik; (2) Jika
berpisah dari figur lekatnya, maka anak merasa cemas dan akan kembali ceria jika
telah bertemu; (3) Sosok figur lekat akan menjadi orientasi bagi anak, meskipun di
antara keduanya tidak ada interaksi; (4) Anak selalu memperhatikan gerakan yang

dilakukan oleh figur lekatnya dan berusaha untuk mendapatkan perhatian.>?

30 “The Attachment Project,” MindOnly Pty Ltd, diakses 12 Januari 2026.

31 Nurul Qomariah, “Membangun Secure Attachment dengan Anak pada Ibu yang
Bekerja,” Jurnal Noura: Jurnal Kajian Gender dan Anak 3, no. 1 (2019): 90-104.

32 Ibid. hIm.93.
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d. Aspek Kelekatan

Menurut Armsden dan Greenberg yang dikutip oleh Suci Lia Sari, dkk
kelekatan dapat terlihat dari tiga aspek. Pertama, kepercayaan yakni adanya
kepercayaan, pemahaman akan kebutuhan, sikap saling menghargai pilihan dan
juga keputusan yang melibatkan anak dalam penyelesaian suatu masalah. Kedua
adalah komunikasi, yakni orang tua atau pengasuh mengarahkan anak agar bersikap
terbuka, dan menyampaikan permasalahan yang dihadapinya. Adanya sikap
responsif yang diberikan terhadap kondisi emosional serta kepedulian dalam
memberikan dukungan dan membantu penyelesaian masalah anak. Ketiga,
pengasingan yang terjadi apabila orang tua atau pengasuh kurang responsif
terhadap anak dan tidak memberikan kepercayaan.>?
e. Pola Kelekatan

Pola kelekatan pada dasarnya terdiri dari dua, yakni kelekatan aman (secure
attachment) dan tidak aman (insecure attachment).> Anak dengan pola kelekatan
aman akan menjadikan pengasuh sebagai dasar aman untuk mengeksplorasi
lingkungannya. Pengasuh bersifat responsif, penuh perhatian, dan konsisten dalam
memenuhi kebutuhan. Kelekatan aman membuat anak merasa dirinya berharga,
penuh dorongan, responsif, penuh kasih sayang, percaya diri, meningkatkan

kecerdasaan emosional, memiliki kapasitas dalam membangun hubungan dekat dan

3 Suci Lia Sari, Rika Devianti, dan Nur’aini Safitri, “Kelekatan Orang Tua untuk
Pembentukan Karakter,” Jurnal Educational Guidance and Counseling Development 1, no. 1
(2018): 17-31.

3% Ahmad Rizky Farhan, Silvy Wengi Viona, dan Safina Alifah Alamy, “Profil Gaya
Kelekatan pada Remaja di Indonesia: Kajian Literatur Sistematik,” Jurnal Psikologi 1, no. 4 (2024):
1-22.
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tidak bergantung terhadap orang lain.*> Adapun pola kelekatan tidak aman (insecure
attachment), menunjukkan adanya emosi negatif terhadap diri sendiri serta
kesulitan dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Anak dengan pola kelekatan
tidak aman, merasa kesulitan dalam menumbuhkan kepercayaan terhadap dirinya
maupun orang lain.>¢

Namun dalam perkembangannya, pola kelekatan tidak aman terbagi lagi
menjadi dua, yakni cemas dan menghindar.?” Kelekatan cemas memiliki ciri adanya
perasaan kurang percaya diri, merasa dirinya kurang berharga, dan merasa tidak
dicintai orang lain.>® Adapun kelekatan menghindar ditunjukkan dengan adanya
sikap menghindari interaksi emosional, bersikap dingin, tidak terlalu menekankan
terhadap hubungan pribadi, mempercayai bahwa dirinya mandiri secara emosional,
dan merasa khawatir serta tidak mudah percaya terhadap orang lain.>’

Menurut Bartholomew dan Horowitz yang dikutip oleh Ely Indah
Puspitasari dan Muhammad Syafiq, pola kelekatan dewasa terbagi menjadi 4.
Pertama, kelekatan aman (secure attachment) yang menunjukkan bahwa individu

merasa berharga dan dicintai oleh orang lain. Kedua, kelekatan cemas (preoccupied

35 Chatarina Anggraini, Nata Priatna, dan Deby Susanti, “Pola Asuh Responsif dan
Kelekatan Aman dalam Mendukung Perkembangan Anak Usia Dini” 6, no. 6 (2023): 4045—49.

3¢ Ibid. him.5.

37 Nancy L Collins dan Stephen J Read, “Adult Attachment , Working Models , and
Relationship Quality in Dating Couples,” Journal of Personality and Social Psychology 58, no. 4
(1990): 644-63.

38 Ibid. hlm.646.

39 Sdnchez-Queija dan Oliva A, “A longitudinal view of peer-friendship relations and their

association with parental attachment bonds.,” Jurnal: International Journal of Psychology and
Psychological Therapy 15, no. 2 (2015): 259-72.
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attachment) yakni menilai orang lain dengan positif namun dirinya negatif. Ketiga,
kelekatan mengabaikan (dismissing attachment) yakni menilai positif terhadap diri
sendiri, namun orang lain dinilai negatif. Keempat, kelekatan ketakutan (fearful
attachment) yakni adanya penilaian negatif terhadap diri sendiri dan orang lain.
Sehingga hal tersebut memunculkan perasaan tidak berharga dan tidak layak
dicintai oleh orang lain.*

f. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terbentuknya Kelekatan

Menurut Yuli darwati dalam penelitiannya tahun 2023, kelekatan antara
anak dengan pengasuh di panti disebabkan karena empat faktor:*!

1) Peran pengasuh, apabila pengasuh selalu memberikan respon positif ketika anak
membutuhkan bantuan, maka anak akan memiliki pola pikir yang menganggap
bahwa dirinya berharga, penuh perhatian, dan memiliki kepercayaan diri.

2) Usia masuk panti, semakin besar usia anak masuk ke dalam panti maka pola
kelekatan yang terbentuk akan semakin aman, begitu pun dengan sebaliknya.
Hal tersebut dikarenakan anak yang sudah berusia matang, telah mendapatkan
pengasuhan yang cukup dari orang tuanya. Selaras dengan teori perkembangan
psikososial Erik Erikson yang menjelaskan bahwa perkembangan lanjutan dalam

diri anak, dipengaruhi dan tergantung pada tahapan masa sebelumnya.*?

40 Ely Indah Puspitasari dan Muhammad Syafiq, “Gaya Kelekatan Romantis Pada Laki-
laki Dewasa Awal Penyintas Kekerasan di Masa Anak-anak,” Jurnal Karakter: Jurnal Penelitian
Psikologi 9, no. 3 (2022): 110-24.

4U'Yuli Darwati, “Kelekatan Anak di Panti Asuhan dan Pondok Pesantren Muhammadiyah
Gurah Kabupaten Kediri,” Jurnal Happiness: Journal Of Psychology and Islamic Science 7, no. 1
(2023): 50-64.

42 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011).
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3) Dukungan sosial orang tua dan teman, semakin tinggi dukungan sosial yang
didapatkan anak maka tingkat penyesuaian dirinya juga akan semakin tinggi.

4) Penerimaan diri, faktor penerimaan diri anak atas keadaan yang dialami
berpengaruh terhadap pembentukan kelekatan yang aman dengan pengasuhnya.
Anak yang menerima keadaan dirinya di panti maka akan cenderung
mengarahkan terbetuknya kelekatan aman, begitu pun dengan sebaliknya.

Tidak hanya keempat faktor yang telah disebutkan di atas, pembentukan
kelekatan antara anak dengan pengasuh di panti asuhan juga disebabkan karena
adanya faktor lingkungan. Sebagaimana diungkapkan oleh Ellya Susilowati dalam
penelitiannya pada tahun 2022, bahwa keamanan dan kenyamanan anak di LKSA
juga disebabkan dengan adanya lingkungan yang mampu menjamin pemenuhan
keamanan dan kenyamanan anak. Seperti adanya sarana dan prasana yang tidak
menimbulkan terjadinya kekerasan dan tidak membahayakan anak. Serta lokasi
LKSA yang berada di tengah-tengah lingkungan masyarakat atau tidak terisolasi.*?
2. Tinjauan Tentang Anak
a. Pengertian Anak

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 menjelaskan bahwa anak merupakan seseorang
yang belum berusia 18 tahun, termasuk juga anak yang masih berada di dalam

kandungan.** Adapun menurut hasil Konvensi Hak Anak (KHA) dalam pasal 1

43 Ibid. hlm.96.

44 Pemerintah Pusat Indonesia, “Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak” (2014), diakses 23 Januari
2026.
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dijelaskan bahwa anak merupakan semua orang dengan usia di bawah 18 tahun,
kecuali ditentukan lain oleh hukum suatu negara.*
b. Tugas-tugas Perkembangan Anak

Perkembangan merupakan serangkaian perubahan secara progresif yang
terjadi akibat adanya proses kematangan dan pengalaman. Setiap individu akan
mengalami tahapan perkembangan dalam kehidupannya, di mana perkembangan
tersebut sangat dipengaruhi oleh adanya faktor biologis, psikologis dan juga sosial.
Dalam setiap tahapan perkembangannya, individu akan memiliki tugas
perkembangan masing-masing. Keberhasilan penyelesaian tugas perkembangan di
setiap tahapannya, akan membawa kebahagiaan serta rasa puas dalam
menyelesaikan tugas pada fase selanjutnya. Sebaliknya, kegagalan dalam tugas
perkembangan juga akan membawa kekecewaan serta ketidakpuasan dalam
kehidupan sosial. Selain itu juga menjadikan individu sulit menjalankan tugas
selanjutnya.*®

Tugas-tugas perkembangan seorang individu dimulai dari masa bayi hingga
masa tuanya. Dalam konteks penelitian ini, peneliti melihat tugas perkembangan
sesuai dengan usia subjek penelitian. Yakni tugas perkembangan pada masa anak-
anak akhir dan masa remaja. Menurut Havighurst dikutip dalam Eilizabeth Hurlock,
tugas perkembangan pada masa anak-anak akhir (usia 6-12 atau sampai anak

matang secara seksual) ditandai dengan kondisi yang sangat memengaruhi

4 “Konvensi Hak Anak Versi Anak-anak,” Unicef Indonesia, diakses 23 Januari 2026.

46 Diana Gusti Alfiyanti, Irdamurni, dan Neviyarni, “Fase dan Tugas Perkembangan Anak
Sekolah Dasar Serta Pemanfaatan Tugas Perkembangan dalam Pembelajaran,” Jurnal llmiah PGSD
FKIP Universitas Mandiri 9, no. 2 (2023): 992-1000.
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penyesuaian diri dan penyesuaian di lingkungan sosialnya. Tugas perkembangan
dalam wusia ini adalah mengembangkan kemandirian, berinteraksi atau
menyesuaikan diri dengan teman sebaya, mengembangkan konsep diri, serta hati
nurani, moral, dan nilai-nilai sosial.*’

Adapun masa remaja pada umumnya dibagi menjadi dua, yakni remaja awal
dan akhir. Usia ini adalah usia rata-rata anak memasuki tingkat sekolah menengah
ke atas. Remaja awal merupakan usia mulai dari 13-16 atau 17 tahun, sedangkan
remaja akhir yakni usia 16 atau 17 sampai 18 tahun. Tugas perkembangan pada usia
ini adalah mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman
sebayanya, baik laki-laki maupun perempuan. Mencapai peran sosial,
mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. Mencapai
kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa lainnya.
Mempersiapkan karir atau pekerjaan dengan mengenali minat, bakat serta pilihan
terkait pendidikan atau pekerjaan untuk masa depan. Serta memperoleh seperangkat
nilai dan sistem etis yang dapat dijadikan sebagai pedoman perilaku dalam
pengambilan keputusan.*®

3. Tinjauan Tentang Panti Asuhan dan Pengasuh

Panti asuhan merupakan salah satu lembaga kesejahteraan sosial anak yang
berfungsi sebagai alternatif pengasuhan terakhir bagi anak yang tidak dapat diasuh
oleh orang tua atau keluarganya. Panti asuhan menjadi lembaga kesejahteraan sosial

anak yang memberikan pelayanan, penyantunan dan pengentasan anak terlantar,

47 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2015).

* Ibid. him.10.
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yatim, piatu, yatim piatu dan kurang mampu. Melalui pemenuhan kebutuhan fisik,
mental, dan sosial sehingga anak akan memperoleh kesempatan yang luas dan
mampu mengembangkan kepribadiannya sebagai generasi penerus bangsa.*’
Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, setiap anak memiliki hak atas kelangsungan hidup, tumbuh
dan berkembang, serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
Peraturan mengenai hak-hak anak di Indonesia hingga kini tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak, yang dibentuk atas
dasar hasil KHA. Hak-hak anak terdiri dari: (1) Hak atas kelangsungan hidup, yang
menekankan bahwa setiap anak berhak untuk mendapatkan kelangsungan hidup
yang baik. Mencakup akses mendapatkan makanan yang cukup, layanan kesehatan
yang maksimal, dan lingkungan yang aman dan sehat; (2) Hak untuk tumbuh dan
berkembang, merujuk kepada kesempatan perkembangan secara fisik, mental,
sosial, dan emosional; (3) Hak mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi, menegaskan bahwa setiap anak berhak untuk mendapatkan
perlindungan dari sikap diskriminatif, eksploitasi, kekerasan, penganiayaan

0

maupun penelantaran;®® (4) Hak berpartisipasi, yakni kesempatan untuk

menyampaikan pendapat atas segala hal yang menyangkut nasib anak.

4 Parlindungan Marpaung dan Gusman Hulu, “Evektifitas Pelaksanaan Pelayanan Sosial
dan Pembinaan Terhadap Perilaku Anak Asuh,” Jurnal Pendapat Tata Kelola Jurnal 4, no. 1 (2019):
67-84.

50 Fahrul Rozi, “Sosiologi Hukum dan Perubahan Sosial: Studi Kasus UU Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perlindungan Anak sebagai Respon terhadap Kesadaran Sosial yang Meningkat Akan
Hak Anak,” Jurnal Hukum dan Pembangunan 55, no. 2 (2025): 273-90.
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Pengasuhan anak oleh lembaga kesejahteraan sosial anak diatur dalam
Standar Nasional Pengasuhan Anak (SNPA) yang menjadi pedoman
penyelenggaraan pengasuhan anak. SNPA berisikan norma, standar, prosedur serta
kriteria dalam pelaksanaan pengasuhan anak. LKSA harus mampu
memprioritaskan penyediaan lingkungan yang dapat memenuhi kebutuhan kasih
sayang, kelekatan, dan permanensi pengasuhan melalui keluarga pengganti.
Seseorang yang bekerja di dalam LKSA harus mengikuti pelatihan kepengasuhan
dan perlindungan anak, mengetahui tahapan perkembangan anak, praktik
pengasuhan, menjadi orang tua yang baik serta mampu mencegah dan merespon
adanya kekerasan terhadap anak. Pengasuh di dalam LKSA harus mampu
mengenali kebutuhan sosial, emosional, dan budaya anak sesuai dengan usia serta
tahapan perkembangannya.!

Anak-anak di dalam panti asuhan akan mendapat pengasuhan dari seorang
pengasuh yang mampu memberikan perhatian serta kasih sayang layaknya seperti
orang tua di rumah. Pengasuh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
didefinisikan sebagai orang yang mengasuh, wali (orang tua dan sebagainya).>?
Menurut Winkel dan Hastuti yang dikutip oleh Sri Astuti, dkk menjelaskan bahwa

pengasuh merupakan sebuah pengalaman, keterampilan serta tanggung jawab

51 Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Sosial Nomor 30 Tahun
2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan Anak Untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak”,
diakses 26 Januari 2026.

52 “Arti Kata Pengasuh,” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) VI Daring, diakses 26
Januari 2026.
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sebagai orang tua yang bertugas untuk mendidik dan merawat anak dengan baik.™
Dalam konteks panti asuhan, pengasuh adalah pengganti orang tua yang
memberikan kasih sayang, merawat dan mengurus anak-anak di dalam panti.

Seluruh kebutuhan, baik secara fisik, psikologis, sosial maupun spiritual
anak di panti merupakan tanggung jawab dari seorang pengasuh. Adanya tanggung
jawab tersebut membuat pengasuh dituntut agar memiliki keterampilan terkait
perkembangan anak, mamahami hak-hak anak, dan kemampuan mengidentifikasi
bakat serta potensi yang dimiliki anak. Pengasuh juga harus mampu menghargai
pendapat anak dan bersikap komunikatif sehingga dapat membantu menunjang
tumbuh kembang anak secara optimal.>*

Di dalam SNPA, juga dijelaskan bahwa LKSA harus mampu mendukung
terbangunnya hubungan individual antara anak dengan pengasuh yang menjadi
pengganti orang tuanya. Sehingga anak akan memperoleh perhatian secara
individual dari pengasuhnya, serta ketika mengalami masalah dan ingin bercerita
kepada pengasuh maka pengasuh dapat menjadi tempat untuk bercerita yang aman
dan anak mampu menyampaikan permasalahannya dengan baik. Pengasuh harus
mampu meluangkan waktunya ketika anak membutuhkan bantuan. Pengasuh juga
harus berupaya untuk menjalin kedekatan dan menumbuhkan kepercayaan serta

keterbukaan dalam diri anak untuk bercerita terkait permasalahan pribadinya.

33 Sri Astuti Eka Putri, Alfi Rahmi, dan John Erita, “Peran Pengasuh Panti Asuhan dalam
Membina Disiplin Diri Anak-Anak Panti Asuhan Muhammadiyah Cab Guguak II,” Jurnal
Pendidikan dan Illmu Sosial 2, no. 2 (2024): 69-78.

54 Fazhia Nisha Madjid, Neni Noviza, dan Hartika Utami Fitri, “Peran Pengasuh dalam
Membentuk Karakter Remaja di Panti Asuhan Mahabbatul Ummi Palembang,” Jurnal Pengabdian
Masyarakat dan Riset Pendidikan 4, no. 2 (2025): 12561-64.
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Pengasuh di dalam LKSA juga mampu mengoptimalkan pengasuhan yang
diberikan terhadap anak-anak dengan tidak merangkap tugas lainnya di dalam panti.
Adanya pengasuh di LKSA juga harus mampu mempertimbangkan isu gender serta
kebutuhan anak yang sesuai dengan usia serta tahapan perkembangannya.>

Sebagai figur pengganti orang tua di panti, pengasuh memiliki beberapa
peran antara lain yakni: (1) Sebagai pendamping, bertugas dalam memberikan
pendampingan kehidupan anak asuh sehari-hari; (2) Pendidik, yakni bertugas
dalam memberikan pengetahuan maupun pendidikan dalam membangun karakter
serta menjadi panutan bagi anak-anak.; (3) Motivator, pengasuh memberikan
dukungan serta motivasi terhadap anak-anak dalam menjalani tantangan
kehidupannya; (4) Penasihat, pengasuh memberikan nasihat saat anak menghadapi
masalah dan membutuhkan solusi; (5) Pelatih, pengasuh bertugas untuk
memberikan pembiasaan, mengajarkan keterampilan sehingga dapat menjadi bekal
kehidupan anak di masa depan.>®

G. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Penelitian kualitatif menurut Bogdan taylor dalam Zuchri Abdussamad,
dijelaskan sebagai suatu pendekatan yang bertujuan untuk memperoleh data-data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau fenomena yang

55 Ibid hlm.62.

56 Febri Setyastuti dan Amin Yusuf, “Peranan Pengasuh dalam Pembentukan Karakter
Kemandirian Anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (Lksa) Putri *Aisyiyah Daerah Klaten,”
Jurnal Inovasi Global 2, no. 8 (2024): 1058-72.



31

diamati.’’ Adapun studi kasus dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan
permasalahan secara mendalam dan menyeluruh dengan menggunakan berbagai
macam sumber data.’® Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus karena penelitian ini akan menjabarkan secara rinci dan mendalam
mengenai gambaran pola kelekatan, serta faktor-faktor yang menyebabkan
terbentuknya kelekatan antara anak dengan pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri
‘Aisyiyah Yogyakarta.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta
yang berada di Jalan Munir No.109, Serangan, Notoprajan, Ngampilan, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
3. Fokus Penelitian
a. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian didefiniskan sebagai orang-orang yang menjadi sumber
informasi dalam memberikan data berdasarkan permasalahan yang akan diteliti.>
Subjek utama dalam penelitian ini adalah tiga anak asuh di dalam panti yang telah
ditentukan berdasarkan kriteria informan peneliti dan dipilih oleh pihak panti.
Peneliti memiliki keterbatasan dalam mendapatkan subjek penelitian dengan

jumlah yang lebih banyak. Hal tersebut dikarenakan panti asuhan ini telah memiliki

57 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: CV. Syakir Media Press,
2021).

58 Dimas Assyakurrohim dkk., “Metode Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Pendidikan Sains dan Komputer 3, no. 1 (2023): 1-9.

59 Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas &
Studi Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017).
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standar operasional atau peraturan khusus terkait jumlah anak yang diperbolehkan
untuk menjadi subjek penelitian. Sehingga dalam hal ini, peneliti kurang memiliki
keleluasaan dalam memperoleh subjek penelitiannya. Ketiga anak yang dijadikan
sebagai subjek penelitian terdiri atas satu anak dari jenjang Sekolah Dasar (SD),
yakni AY (nama inisial). Satu anak dari jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
yakni AW (nama inisial), dan satu anak dari jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)
yakni FT (nama inisial).

Selain itu, subjek utama lainnya dalam penelitian ini adalah pengasuh di
dalam panti dengan jumlah tiga orang yang telah ditentukan berdasarkan kriteria
informan peneliti. Ketiga pengasuh tersebut adalah Bapak IL atau kerap dipanggil
anak-anak dengan sebutan Abi IL selaku pengasuh utama. Ustazah KH selaku
pengasuh pembantu, dan Mbak HN sebagai musrifah yang menjadi pengasuh
pembantu.

Sedangkan subjek pendukung dalam penelitian ini adalah ketua panti yakni
Ibu Hanum dan pengurus panti (staf administrasi) yakni Ibu Widya. Adapun objek
dalam penelitian ini adalah pola kelekatan anak dengan pengasuh di Panti Asuhan
Yatim Putri ‘Aisyiyah.

b. Teknik Penentuan Informan

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan
informan penelitiannya. Purposive sampling merupakan salah satu teknik
pengambilan informan penelitian dengan menentukan subjek berdasarkan kriteria
tertentu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti. Melalui teknik ini, peneliti akan fokus terhadap individu yang paling
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relevan dengan tujuan penelitian, sehingga peneliti akan mendapatkan informasi
secara lebih spesifik.®® Adanya berbagai perbedaan karakteristik maupun usia anak-
anak di dalam panti, membuat peneliti harus menentukan informan berdasarkan
kriteria tertentu sehingga peneliti lebih fokus mendapatkan informasi sesuai dengan
tujuan penelitian. Adapun kriteria yang dijadikan acuan dalam penelitian ini yakni
sebagai berikut:
1) Informan Utama

Informan utama dalam penelitian ini adalah: (1) Anak-anak di dalam Panti
Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah dengan rentang usia 8-18 tahun. Pemilihan rentang
usia tersebut bertujuan untuk mendapatkan gambaran kelekatan secara rinci,
mendalam dan variatif. Mengingat adanya perbedaan tahapan perkembangan sosial,
kognitif, dan emosional anak; (2) Anak asuh yang telah menetap dan tinggal di
dalam panti selama minimal satu tahun; (3) Sedang menempuh pendidikan di
tingkat SD, SMP, atau SMA; (4) Mampu menyampaikan pengalaman serta
perasaannya secara verbal; (5) Bersedia dan telah mendapatkan izin dari pihak panti
untuk menjadi informan penelitian. Berdasarkan keseluruhan jumlah anak di dalam
panti, yang memenuhi kriteria informan penelitian ini adalah 3 orang anak. Terdiri
atas satu anak dari jenjang usia SD yakni AY (nama inisial), satu anak SMP yakni
AW (nama inisial), dan satu anak SMA yakni FT (nama inisial).

Informan utama lainnya adalah pengasuh di dalam panti dengan kriteria:

(1) Telah menjabat sebagai pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah

% Putu Gede Subhaktiyasa, “Menentukan Populasi dan Sampel: Pendekatan Metodologi
Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,” Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 9, no. 4 (2024): 2721-31.
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Yogyakarta selama minimal dua tahun; (2) Melakukan interaksi secara langsung
dengan anak dan terlibat dalam pendampingan kegiatan sehari-hari anak di dalam
panti; (3) Mampu berkomunikasi secara verbal serta bersedia menjadi informan
penelitian. Dari keseluruhan jumlah pengasuh yang ada di dalam panti, terdapat tiga
orang pengasuh yang memenuhi kriteria informan penelitian. Yakni 4bi IL selaku
pengasuh utama, Ustazah KH selaku pengasuh pembantu, dan Mbak HN (musrifah)
selaku pengasuh pembantu.
2) Informan Pendukung

Informan pendukung dalam penelitian ini adalah ketua panti yakni Ibu
Hanum dan pengurus panti (staf administrasi) yakni Ibu Widya dengan kriteria: (1)
Memiliki pengetahuan serta memahami sistem pengasuhan secara mendalam di
Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta; (2) Memiliki tanggung jawab
terkait perawatan dan pembinaan anak-anak di dalam panti; (3) Mengetahui dan
memahami sistem pelayanan sosial yang diberikan oleh Panti Asuhan Yatim Putri
‘Aisyiyah Yogyakarta.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Peneliti melakukan observasi dengan tujuan untuk melihat perilaku,
aktivitas serta interaksi secara langsung antara anak dengan pengasuh di panti. Jenis
observasi yang dilakukan yakni observasi non-partisipan. Peneliti hanya
mengamati subjek, situasi sosial serta fenomena yang ada di Panti Asuhan Yatim
Putri ‘Aisyiyah tanpa terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas yang

dilakukan di panti. Peneliti melakukan observasi kegiatan Salat Magrib berjama’ah
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dan kegiatan Madrasah Diniyah. Selain itu, pada saat berlangsungnya proses
wawancara, peneliti juga sekaligus melakukan observasi terhadap subjek
penelitian.
b. Wawancara

Proses wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara secara mendalam dan semi terstruktur. Hal tersebut bertujuan
untuk menggali informasi secara rinci dan mendalam, dengan berpacu terhadap
pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti. Wawancara semi terstruktur
bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Subjek tetap
merasa nyaman saat berbicara dengan peneliti, dengan menggunakan bahasa yang
tidak terlalu formal. Peneliti melakukan wawancara dengan anak-anak di dalam
panti, pengasuh utama dan pengasuh pembantu, serta ketua dan pengurus panti yang
dipilih berdasarkan kriteria informan penelitian. Proses wawancara dalam
penelitian ini berlangsung mulai dari bulan Maret-April tahun 2026. Untuk menjaga
keaslian serta kelengkapan data hasil wawancara dengan informan, peneliti
melakukan dokumentasi melalui aplikasi rekam suara di Handphone. Sehingga hal
tersebut juga membantu memudahkan peneliti dalam melakukan tahapan analisis
data.
c¢. Dokumentasi

Untuk melengkapi perolehan data hasil observasi dan wawancara, peneliti
menggunakan teknik dokumentasi yang meliputi data secara visual maupun tertulis.

Seperti foto kegiatan anak di dalam panti, pamflet profil panti, bagan struktur
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kepengurusan panti, jadwal kegiatan anak-anak di dalam panti, serta dokumen-
dokumen lain yang dapat dijadikan sebagai data pendukung penelitian.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu proses yang
dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk mengorganisir, memahami serta
menafsirkan data-data yang telah dikumpulkan agar dapat menemukan tema, pola,
dan juga makna tersembunyi dari informasi yang tercantum di dalamnya.®!
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data model Miles dan Huberman, yang
mengemukakan bahwa analisis data berlangsung secara interaktif, terus menerus
hingga tuntas dan datanya jenuh. Meliputi tiga tahapan yakni reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.®’ Berikut merupakan analisis data
penelitian peneliti:
a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilahan dan pemilihan data penting serta
tidak penting yang diperoleh di lapangan. Reduksi data dilakukan dengan membuat
ringkasan, kode, dan tema-tema yang berjalan hingga akhir penelitian dan
penyusunan laporan.®® Peneliti mengategorikan data-data penting yang sesuai
dengan topik penelitian, yakni terkait pola kelekatan anak dan faktor pembentuk

kelekatan dan menyisihkan data yang tidak penting. Sehingga hal tersebut

6! Nartin dkk., Metode Penelitian Kualitatif, ed. oleh Paput Tri Cahyono, Pertama (Batam:
Yayasan Cendekia Mulia Mandiri, 2024).

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019).

63 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Yogyakarta: Ul
Press, 1992).
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memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data berikutnya dan mencarinya jika
diperlukan.%*
b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan bentuk penyajian sekumpulan informasi yang
telah tersusun dan terseleksi. Penyajian data bertujuan agar data dapat
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, dan semakin mudah dipahami.
Selain itu, juga memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi serta
membantu merencanakan kerja selanjutnya.®> Peneliti menyajikan data hasil
temuan penelitiannya dalam bentuk narasi deskriptif, tabel dan juga gambar.
c¢. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan penelitian yang
dapat berupa hal baru atau pengembangan atas penemuan yang telah ada
sebelumnya.®® Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan atas
penelitiannya melalui proses interpretasi terhadap pola, tema, dan hubungan yang
muncul berdasarkan hasil analisis data. Serta diperkuat dengan bukti-bukti akurat
dan terverifikasi kebenarannya. Berbagai makna yang muncul dari data harus dapat
diuji kebenarannya dan diuraikan menjadi komponen yang lebih rinci.
6. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk mendapatkan

konsep validitas (kesahihan) dan reliabilitas (keandalan). Peneliti melakukan uji

84 Ibid. him.440.
8 Ibid. hlm.442.

6 Ibid. him.447.
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validitas dengan strategi triangulasi. Triangulasi merupakan suatu cara yang
digunakan untuk mengecek keabsahan data dari berbagai sudut pandang yang
berbeda dan melalui beragam sumber, waktu, dan teknik yang telah dilakukan.
Peneliti menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
mendapatkan sebuah kesimpulan. Triangulasi yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah:®’
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan pengujian data dari berbagai sumber yang
diperoleh melalui informan yang berbeda-beda. Bertujuan untuk mengecek data
dengan membandingkan fakta dari sumber satu dengan sumber yang lain, sehingga
diperoleh kebenaran informasi dan kesimpulan. Salah satu contoh penggunaan
triangulasi sumber dalam penelitian ini yakni saat memastikan kebenaran data yang
menggambarkan pola kelekatan tidak aman, dari segi aspek komunikasi yang
kurang terbuka antara subjek AY dengan pengasuhnya di panti serta memiliki
kecenderungan untuk memendam permasaahannya sendiri. Berikut adalah hasil
wawancara dengan AY yang menyatakan bahwa, “Kalo aku lagi sedih, aku nggak
cerita. Sama sendiri aja.”®

Pengasuh pembantu di dalam panti juga menyatakan hal yang sama dalam
wawancara dengan peneliti bahwa, “Iya, ya ngomongnya itu kalo kepepet banget

itu baru bisa ngomong. Jadi ya ngomongnya tuh sekedarnya, bukan yang suka

7 Wiyanda Vera Nurfajriani Muhammad Wahyu Ilhami dkk., “Triangulasi Data dalam
Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 826-33.

8 “Hasil wawancara dengan AY, anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri ’Aisyiyah
Yogyakarta pada hari Sabtu, 18 April 2026.”
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cerita-cerita gitu.”® Dengan adanya triangulasi sumber, maka data yang
disampaikan oleh anak dapat dikonfirmasi kebenarannya melalui hasil wawancara
dengan pengasuh. Sehingga data tersebut juga menjadi semakin kuat dan valid.
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik merupakan pengujian data melalui berbagai teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda sehingga diperoleh kebenaran informasi.
Dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Salah satu contoh penggunaan triangulasi
teknik yang ada dalam penelitin ini adalah ketika memastikan kebenaran dalam
menggambarkan kepribadian subjek AW sebagai anak yang ceria, aktif, dan mudah
berinteraksi dengan orang lain. Peneliti melakukan observasi di panti dan melihat
bahwa AW merupakan anak yang aktif mengikuti kegiatan di panti. Saat suara bel
dari musala panti berbunyi sebagai tanda agar anak-anak tingkat SMP mengikuti
les persiapan ujian, AW terlihat langsung bergerak ke musala untuk mengikuti les
tersebut. Kemudian saat kegiatan Madin, peneliti juga melihat bahwa AW aktif
bertanya ketika merasa bingung dengan materi yang disampaikan oleh pengasuh di
depan. AW berinisiatif mengacungkan tangan serta menirukan pelafalan materi
sebelum ditunjuk oleh pengasuh di depan kelas.”

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan kebenarannya melalui hasil
wawancara dengan pengasuh pembantu yang menyatakan bahwa AW adalah anak

yang aktif, rajin, dan memiliki semangat belajar yang tinggi. Sebagaimana dalam

69 “Hasil wawancara dengan Ustazah KH selaku pengasuh pembantu di Panti Asuhan Yatim
Putri ’Aisyiyah Yogyakarta, pada hari Sabtu, 18 April 2026.”

70 “Hasil observasi peneliti pada hari Senin, 27 April 2026.”
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hasil wawancara, “Anggun ini juga kok, maksudnya secara prestasi aman gitu.
Maksudnya bukan, dan dia tuh semangatnya alhamdulillah selalu ada gitu. Jadi kek
ini, imbang. Maksudnya entah di sekolah apa jalan terus pas Madin dia juga aktif,
cepet nangkep juga sih.”’! Melalui triangulasi teknik, hasil observasi yang
dilakukan peneliti dapat dikonfirmasi kebenarannya dengan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap pengasuh di dalam panti.

H. Sistematika Pembahasan

Penyusunan sistematika pembahasan dalam penelitian ini dilakukan dengan
tujuan agar memudahkan peneliti dalam menyusun hasil penelitiannya secara
terstruktur dan sistematis. Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri atas:

Bab I pendahuluan, terdiri atas latar belakang permasalahan penelitian yang
diangkat, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara
teoritis maupun praktis, kajian pustaka, kerangka teori, dan metodologi penelitian
yang mencakup: (1) Pendekatan dan jenis penelitian; (2) Lokasi penelitian; (3)
Sumber data; (4) Subjek dan objek penelitian; (5) Teknik penentuan informan
penelitian; (6) Teknik pengumpulan data; (7) Teknik analisis data; (8) Teknik
keabsahan data. Kemudian bagian terakhir pada bab ini adalah sistematika
pembahasan.

Bab II berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, yakni Panti Asuhan
Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. Meliputi pembahasan terkait sejarah berdirinya

Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta, profil panti, susunan pengurus dan

7! “Hasil wawancara dengan Ustazah KH selaku pengasuh pembantu di Panti Asuhan Yatim
Putri ’Aisyiyah Yogyakarta, pada hari Sabtu, 18 April 2026.”
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pengelola panti, visi misi dan tujuan panti, letak geografis panti, sarana dan
prasarana yang ada di panti, jumlah anak dan pengasuh, program-program, sumber
pendanaan serta jaringan di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta, dan
profil subjek.

Bab III pembahasan, merupakan bagian inti yang berisi fokus penelitian dan
penyajian data temuan lapangan dari permasalahan penelitian berdasarkan hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hal tersebut yakni berupa pola kelekatan
anak dengan pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. Pada bab
ini akan dibahas secara mendalam mengenai pola kelekatan yang terbentuk antara
anak dengan pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. Selain
itu juga menguraikan tentang faktor-faktor yang menyebabkan terbentuknya
kelekatan. Peneliti menyajikan hasil temuan penelitiannya serta dianalisis
berdasarkan landasan teori yang digunakan.

Bab IV penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil temuan penelitian,
saran dan masukan bagi pihak terkait, serta untuk perbaikan dan pengembangan
penelitian selanjutnya, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran yang dapat

memperkuat data penelitian.



117

BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian serta pembahasan bab sebelumnya,

maka diperoleh kesimpulan bahwa:

1.

Pola kelekatan antara anak dengan pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri
‘Aisyiyah Yogyakarta terbentuk dalam dua pola, yakni kelekatan aman dan
kelekatan tidak aman. Pola kelekatan tersebut tergambarkan melalui aspek
kepercayaan, komunikasi, dan pengasingan. Pola kelekatan aman tergambarkan
dari adanya kepercayaan anak dalam menjadikan pengasuh sebagai tempat yang
aman dan nyaman untuk bercerita serta memperoleh dukungan emosional.
Pengasuh mampu menjadi safe haven atau pemberi keamanan ketika anak
mengalami masalah atau tekanan emosional. Dalam aspek komunikasi,
tergambarkan melalui adanya komunikasi yang hangat, lembut, tidak
menghakimi, bersifat terbuka antar anak dengan pengasuh. Pengasuh mampu
memberikan respon positif dalam memenuhi kebutuhan fisik maupun emosional
anak. Sehingga anak merasakan kehadiran sosok figur lekat yang mampu
menggantikan peran orang tua dalam memberikan perhatian serta kasih sayang
di dalam panti. Pengasuh dijadikan sebagai sosok figur lekat yang mampu
menjadi secure base atau basis aman bagi anak dalam menjelajahi kehidupan
sehari-harinya. Anak dengan pola kelekatan aman juga memiliki sikap

kepercayaan diri, optimisme, kemampuan beradaptasi serta keterampilan sosial
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yang baik. Sebaliknya, pola kelekatan tidak aman tergambarkan dengan adanya
perasaan ragu dan tidak mempercayai pengasuh sebagai ruang yang aman dan
nyaman untuk mengutarakan perasaan atau permasalahan pribadinya. Anak
cenderung menghindari kedekatan emosional, memilih untuk menyendiri,
memendam permasalahannya sendiri. Serta merasa bahwa dirinya tidak
membutuhkan dukungan emosional dari pengasuh, sehingga lebih nyaman untuk
menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Anak belum sepenuhnya menjadikan
pengasuh sebagai sosok safe haven. Pola kelekatan tidak aman juga mampu
berpengaruh terhadap pembentukan kepercayaan diri anak, kemampuan anak
membentuk relasi sosial serta adaptasi yang kurang optimal.

. Faktor-faktor yang menyebabkan terbentuknya kelekatan anak dengan pengasuh
di Panti Asuhan yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta terdiri atas faktor internal dan
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri anak.
Meliputi usia, kepribadian dan penerimaan diri anak. Semakin dewasa usia anak
di dalam panti, anak cenderung merasa lebih mandiri dan lebih dewasa. Sehingga
kedekatan emosionalnya dengan pengasuh juga dapat berubah. Begitu juga
dengan anak yang telah lama tinggal di dalam panti, menunjukkan
kecenderungan kedekatan emosional yang kurang kuat dengan pengasuh karena
merasa sudah lebih mandiri. Di samping itu, adanya penerimaan diri yang baik,
sikap anak yang lebih terbuka, pribadi yang supel, mudah bersosialisasi juga
memiliki kecenderungan pembentukan pola kelekatan aman dengan pengasuh.
Begitu pun sebaliknya, anak yang cenderung tertutup terhadap pengasuh, pasif

dalam berinteraksi menunjukkan kecenderungan pembentukan pola kelekatan
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tidak aman dengan pengasuh karena merasa sulit membangun kedekatan
emosional. Adapun faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari luar diri anak,
yakni dengan melibatkan pengaruh lingkungan sosial panti serta dukungan dari
pihak luar. Meliputi peran pengasuh, dukungan keluarga, dan lingkungan sosial
panti. Sikap pengasuh yang responsif, bersikap hangat, terbuka, mampu
memberikan kenyamanan secara fisik ataupun emosional menjadi faktor
penyebab terbentuknya pola kelekatan aman. Selain itu, adanya dukungan sosial
keluarga serta lingkungan sosial panti yang positif juga turut berperan dalam

pembentukan kedekatan emosional yang aman dan nyaman dengan pengasuh.

B. Saran

Mengacu terhadap hasil penelitian, maka rekomendasi saran yang dapat

diberikan bagi pihak-pihak terkait adalah:

1.

Bagi pengasuh diharapkan agar mampu mempertahankan serta meningkatkan
sikap kehangatan, responsivitas, dan keterbukaan dalam pendampingan anak-
anak asuh di dalam panti. Selain itu, pengasuh juga diharapkan mampu
menumbuhkan kepercayaan dan kedekatan emosional secara lebih baik dengan
anak. Pengasuh mampu meluangkan waktu lebih banyak bersama dengan anak-
anak karena hal tersebut juga dapat dijadikan pijakan awal dalam membangun
kedekatan emosional dengan anak.

Bagi pihak Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta diharapkan dapat
menambah jumlah pengasuh serta membentuk program yang mampu
menumbuhkan kehangatan dan kedekatan emosional antara anak-anak dengan

pengasuh atau pengurus di panti. Baik melalui kegiatan harian, mingguan atau
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bulanan yang dapat dilakukan secara konsisten. Selain itu, pihak panti juga dapat
meningkatkan layanan pendampingan psikologis dengan menambah jumlah
tenaga psikolog dan pekerja sosial di panti, sehingga anak akan mendapatkan
ruang yang lebih luas untuk bercerita dan memperoleh dukungan emosional atau
layanan konseling.

. Bagi peneliti selanjutnya, maka dapat mengembangkan penelitian tentang
kelekatan anak dengan pengasuh di panti dengan melibatkan subjek penelitian
yang lebih banyak. Sehingga hal tersebut membantu mempermudah dalam
memperoleh gambaran pola kelekatan yang lebih luas dan mendalam. Selain itu,
peneliti selanjutnya juga dapat mengombinasikan metode penelitian yang lain
dalam mengkaji pola kelekatan anak dengan pengasuh di panti. Penelitian terkait
dampak, hubungan maupun pengaruh adanya pola kelekatan terhadap
perkembangan sosial maupun psikologis anak juga mampu menjadi bahan kajian

lanjutan.
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